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Abstrak. Menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai dengan baik oleh siswa. Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan 

perasaan, ide, dan gagasan. Menulis merupakan media untuk berkomunikasi 

seseorang kepada orang lain. Sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum 2006 (KTSP) 

mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebutkan 

bahwa salah satu tujuan pengajaran bahasa Indonesia adalah mengembangkan 

kemampuan dalam bahasa tersebut, dalam bentuk lisan dan tulis. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan penguasaan gaya bahasa terhadap 

kemampuan menulis pantun jenaka. 

 

Kata Kunci: Keterampilan menulis pantun 
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PENDAHULUAN 

  Sastra merupakan wujud gagasan 

seseorang melalui pandangan terhadap 

lingkungan sosial yang berada 

disekitarnya dengan menggunakan 

bahasa yang indah. Sastra hadir sebagai 

hasil perenungan pengarang terhadap 

fenomena yang ada. Sastra sebagai karya 

fiksi memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam, bukan hanya sekadar cerita 

khayal atau angan dari pengarang saja, 

melainkan wujud dari kreativitas 

pengarang dalam menggali dan 

mengolah gagasan yang ada dalam 

pikirannya.  

  Salah satu bentuk karya sastra 

adalah pantun. Pantun adalah karya fiksi 

yang dibangun melalui berbagai unsur 

keindahan penyusunan kosakata. Unsur-

unsur tersebut sengaja dipadukan 

pengarang dan dibuat mirip dengan 

dunia yang nyata lengkap dengan 

peristiwa-peristiwa di dalamnya, 

sehingga nampak seperti sungguh ada 

dan terjadi. Unsur inilah yang akan 

menyebabkan karya sastra hadir. Unsur 

intrinsik sebuah pantun adalah unsur 

yang secara langsung membangun 

sebuah cerita. Keterpaduan berbagai 

unsur intrinsik ini akan menjadikan 

sebuah pantun yang sangat bagus. 

Kemudian, untuk menghasilkan pantun 

yang bagus juga diperlukan pengolahan 

bahasa. Bahasa merupakan sarana atau 

media untuk menyampaikan gagasan 

atau pikiran pengarang yang akan 

dituangkan sebuah karya yaitu salah 

satunya pantun tersebut.  

  Gaya bahasa dan penulisan 

merupakan salah satu unsur yang 

menarik dalam sebuah bacaan. Setiap 

penulis mempunyai gaya yang berbeda-

beda dalam menuangkan setiap ide 

tulisannya. Setiap tulisan yang 

dihasilkan nantinya mempunyai gaya 

penulisan yang dipengaruhi oleh 

penulisnya, sehingga dapat dikatakan 

bahwa, watak seorang penulis sangat 

mempengaruhi sebuah karya yang 

ditulisnya. Hal ini selaras dengan 

pendapat Pratikno (1984: 50) bahwa 

sifat, tabiat atau watak seseorang itu 

berbeda-beda.. 

  Berdasarkan temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis pantun pada siswa sangat 

rendah. Banyak siswa yang menulis 

pantun bukan karyanya sendiri 

melainkan menulis kembali karya pantun 

orang lain. Hal ini disebabkan guru 

dalam menyampaikan materi menulis 

pantun hanya dengan metode ceramah 

dan penugasan. Guru tidak 

menggunakan metode yang dapat 

menarik minat siswa untuk aktif 

berbicara dan bertanya. Setelah 

menjelaskan, guru langsung memberi 

tugas membuat pantun kepada siswa 
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dengan tema bebas dan dikerjakan di 

dalam kelas dengan ruangan yang 

tertutup dan media yang terbatas. Setelah 

selesai menulis pantun, tugas langsung 

dikumpulkan. 

 Pembelajaran berlangsung 

menjemukan, siswa lebih banyak 

mengantuk karena berada di dalam kelas 

yang tertutup dan sunyi sehingga siswa 

tidak memiliki gambaran atau inspirasi 

untuk menulis pantun di dalam kelas.  

 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Gaya Bahasa  

  Sudjiman (1998: 13) menyatakan 

bahwa sesungguhnya gaya bahasa dapat 

digunakan dalam segala ragam bahasa 

baik ragam lisan, tulis, nonsastra, dan 

ragam sastra, karena gaya bahasa adalah 

cara menggunakan bahasa dalam 

konteks tertentu oleh orang tertentu 

untuk maksud tertentu. Akan tetapi, 

secara tradisional gaya bahasa selalu 

ditautkan dengan teks sastra, khususnya 

teks sastra tertulis. Gaya bahasa 

mencakup diksi atau pilihan leksikal, 

struktur kalimat, majas dan citraan, pola 

rima, matra yang digunakan seorang 

sastrawan atau yang terdapat dalam 

sebuah karya sastra. Jorgense dan 

Phillips (Ratna, 2009: 84) mengatakan 

bahwa gaya bahasa bukan sekedar 

saluran, tetapi alat yang menggerakkan 

sekaligus menyusun kembali dunia 

sosial itu sendiri. Lebih jauh menurut 

Simpson (dalam Ratna, 2009: 84) gaya 

bahasa baik bagi penulis maupun 

pembaca berfungsi untuk 

mengeksplorasi kemampuan bahasa 

khususnya bahasa yang digunakan. 

Stilistika dengan demikian memperkaya 

cara berpikir, cara pemahaman, dan cara 

perolehan terhadap substansi kultural 

pada umumnya.  

  Retorika merupakan penggunaan 

bahasa untuk memperoleh efek estetis 

yang diperoleh melalui kreativitas 

pengungkapan bahasa, yaitu bagaimana 

seorang pengarang menyiasati bahasa 

sebagai sarana untuk mengungkapkan 

gagasannya. Pengungkapan bahasa 

dalam sastra mencerminkan sikap dan 

perasaan pengarang yang dapat 

digunakan untuk mempengaruhi sikap 

dan perasaan pembaca. Untuk itu, bentuk 

pengungkapan bahasa harus efektif dan 

mampu mendukung gagasan secara tepat 

yang memiliki segi estetis sebagai 

sebuah karya. Kekhasan, ketepatan, dan 

kebaruan pemilihan bentuk-bentuk 

pengungkapan yang berasal dari 

imajinasi dan kreatifitas pengarang 

dalam pengungkapan bahasa dan 

gagasan sangat menentukan keefektifan 

wacana atau karya yang dihasilkan. Hal 

ini bisa dikatakan bahwa bahasa akan 

menentukan nilai kesastraan yang akan 

diciptakan.  
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  Karya sastra adalah sebuah 

wacana yang memiliki kekhasan 

tersendiri. Seorang pengarang dengan 

kreativitasnya mengekspresikan 

gagasannya dengan menggunakan 

bahasa dengan memanfaatkan semua 

media yang ada dalam bahasa. Gaya 

berbahasa dan cara pandang seorang 

pegarang dalam memanfaatkan dan 

menggunakan bahasa tidak akan sama 

satu sama lain dan tidak dapat ditiru oleh 

pengarang lain karena hal ini sudah 

menjadi bagian dari pribadi seorang 

pengarang. Kalaupun ada yang meniru 

pasti akan dapat ditelusuri sejauh mana 

persamaan atau perbedaan antara karya 

yang satu dengan yang lainnya. Hal ini 

dapat diketahui mana karya yang hanya 

sebuah plagiat atau imitasi.  

  Pemilihan bentuk bahasa yang 

digunakan pengarang akan berkaitan 

fungsi dan konteks pemakaiannya. 

Pemakaian gaya dalam sastra selalu 

dikaitkan dengan konteks yang melatar 

belakangi pemilihan dan pemakaian 

bahasa. Semua gaya bahasa itu berkaitan 

langsung dengan latar sosial dan 

kehidupan di mana bahasa itu 

digunakan.  

  Bahasa sastra adalah: bahasa 

khas (Endraswara, 2003: 72). Khas 

karena bahasanya telah direkayasa dan 

dioles sedemikian rupa. Dari polesan itu 

kemudian muncul gaya bahasa yang 

manis. Dengan demikian seharusnya 

pemakaian gaya bahasa harus didasari 

penuh oleh pengarang. Bukan hanya 

suatu kebetulan gaya diciptakan oleh 

pengarang demi keistimewaan karyanya. 

Jadi dapat dikatakan jika pengarang 

pandai bersilat bahasa, kaya, dan mahir 

dalam menggunakan stilistika maka 

karyanya akan semakin mempesona dan 

akan lebih berbobot. Stilstik adalah 

penggunaan gaya bahasa secara khusus 

dalam karya sastra yang akan 

membangun aspek keindahan karya 

sastra.  

  Pradopo (dalam Endraswara, 

2003: 72) menyatakan bahwa nilai seni 

sastra ditentukan oleh gaya bahasanya. 

Gaya bahasa dapat dikatakan sebagai 

keahlian seorang pengarang dalam 

mengolah kata-kata. Jangkauan gaya 

bahasa sangat luas, tidak hanya 

menyangkut masalah kata tetapi juga 

rangkaian dari kata-kata tersebut yang 

meliputi frasa, klausa, kalimat, dan 

wacana secara keseluruhan (Keraf, 2004: 

112) termasuk kemahiran pengarang 

dalam memilih ungkapan yang 

menentukan keberhasilan, keindahan, 

dan kemasuk akalan suatu karya yang 

merupakan hasil ekspresi diri (Sayuti, 

2000: 110). Sejalan dengan Sayuti, 

Endraswara (2003: 73) juga menyatakan 

bahwa gaya bahasa merupakan seni yang 

dipengaruhi oleh nurani. Melalui gaya 
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bahasa sastrawan menuangkan idenya. 

Bagaimanapun perasaan saat menulis, 

jika menggunakan gaya bahasa, karya 

yang dihasilkan akan semakin indah. 

Jadi, dapat dikatakan gaya bahasa adalah 

pembungkus ide yang akan 

menghaluskan teks sastra.  

  Melalui gaya bahasa pembaca 

dapat menilai kepribadian dan 

kemampuan pengarang, semakin baik 

gaya bahasa yang digunakan, semakin 

baik pula penilaian terhadapnya. Sering 

dikatakan bahwa bahasa adalah 

pengarang yang terekam dalam karya 

yang dihasilkan. Oleh sebab itu setiap 

pengarang mempunyai gayanya masing-

masing. Dengan kata lain, objek tersebut 

adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

tematik dan estetika yang dihasilkan oleh 

linguistik bentuk, nilai-nilai yang 

menyampaikan visi penulis, nada dan 

sikap, yang bisa meningkatkan afektif 

atau kekuatan emotif pesan yang 

memberikan sumbangan untuk 

karakterisasi dan membuat fiksi realitas 

fungsi lebih efektif dalam kesatuan 

tematik.  

  Beberapa pendapat tersebut di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian gaya bahasa atau majas 

adalah cara khas dalam menyatakan 

pikiran dan perasaan dalam bentuk 

tulisan atau lisan. Kekhasan dari gaya 

bahasa ini terletak pada pemilihan kata-

katanya yang tidak secara langsung 

menyatakan makna yang sebenarnya.  

 

B. Pengertian Menulis 

  Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia menjelaskan bahwa kata 

menulis berasal dari kata tulis. Tulis 

adalah ada huruf (angka dan sebagainya) 

yang dibuat (digurat dan sebagainya) 

dengan pena (pensil, cat, dan 

sebagainya). Menulis adalah membuat 

huruf, angka, dan sebagainya dengan 

pena, pensil, cat, dan sebagainya 

melahirkan pikiran atau perasaan seperti 

mengarang, membuat surat, dan 

sebagainya dengan tulisan. Selanjutnya 

menulis adalah menuangkan gagasan, 

pendapat, perasaan, keingi-nan, dan 

kemauan, serta informasi ke dalam 

tulisan dan kemudian mengirimkannya 

kepada orang lain (Syafi’ie,1988: 45). 

  Selain itu, menulis juga 

merupakan suatu aktivitas komunikasi 

yang menggunakan bahasa sebagai 

medianya. Wujudnya berupa tulisan 

yang terdiri atas rangkaian huruf yang 

bermakna dengan semua 

kelengkapannya, seperti ejaan dan tanda 

baca. Menulis juga suatu proses 

penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan 

pen-dapat kepada pembaca dengan 

simbol-simbol atau lambang bahasa 

yang dapat dilihat dan disepakati 

bersama oleh penulis dan pembaca. 
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  Ada beberapa persyaratan yang 

sebaiknya dimiliki seorang siswa untuk 

meng-hasilkan tulisan yang baik. 

Syafi’ie (1988: 45) mengemukakan 

bahwa syarat-syarat tersebut adalah (1) 

kemampuan untuk menemukan masalah 

yang akan ditulis, (2) kepekaan terhadap 

kondisi pembaca, (3) kemampuan 

menyusun rencana penulisan, (4) 

kemampuan menggunakan bahasa, (5) 

kemampuan memulai tulisan, dan (6) 

kemampuan memeriksa tulisan. 

  Menulis berarti menyampaikan 

pikiran, perasaan, atau pertimbangan 

melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa 

yang terdiri atas kata, frasa, klausa, 

kalimat, paragraf, dan wacana. Pikiran 

yang disampaikan kepada orang lain 

harus dinyatakan dengan kata yang 

mendukung makna secara tepat dan 

sesuai dengan apa yang ingin 

dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun 

secara teratur dalam klausa dan kalimat 

agar orang dapat menangkap apa yang 

ingin disampaikan itu. Makin teratur 

bahasa yang digunakan, makin mudah 

orang menangkap pikiran yang 

disalurkan melalui bahasa itu. Oleh 

karena itu, keterampilan menulis di 

sekolah sangatlah penting. 

  Menurut Akhadiah dkk (1998: 

1.3) menulis adalah suatu aktivitas 

bahasa yang menggunakan tulisan 

sebagai mediumnya. Tulisan itu sendiri 

atas rangkaian huruf yang bermakna 

dengan segala kelengkapan lambang 

tulisan seperti ejaan dan pung-tuasi. 

Sebagai salah satu bentuk komunikasi 

verbal (bahasa), menulis juga dapat dide-

finisikan sebagai suatu kegiatan 

penyampaian pesan dengan 

menggunakan tulisan sebagai 

mediumnya. Pesan adalah isi atau 

muatan yang terkandung dalam suatu 

tulisan. Adapun tulisan merupakan 

sebuah sistem komunikasi antarmanusia 

yang menggunakan simbol atau lambang 

bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 

pemakainya. Di dalam komunikasi 

tertulis terdapat empat unsur yang 

terlibat. Keempat unsur itu adalah (1) 

penulis sebagai penyampai pesan, (2) 

pesan atu isi tulisan, (3) saluran atau 

medium tulisan, dan (4) pembaca 

sebagai penerima pesan. 

Menulis pada hakikatnya adalah 

suatu proses berpikir yang teratur, 

sehingga apa yang ditulis mudah 

dipahami pembaca. Sebuah tulisan 

dikatakan baik apabila memiliki ciri-ciri, 

antara lain bermakna, jelas, bulat dan 

utuh, ekonomis, dan meme-nuhi kaidah 

gramatika. 

            Kemampuan menulis adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menuangkan buah pikiran, ide, gagasan, 

dengan mempergunakan rangkaian 

bahasa tulis yang baik dan benar. 
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Kemampuan menulis seseorang akan 

menjadi baik apabila dia juga memiliki: 

(a) kemampuan untuk menemukan 

masalah yang akan ditulis, (b) kepekaan 

terhadap kondisi pembaca, (c) 

kemampuan menyusun perencanaan 

penelitian, (d) kemampuan 

menggunakan bahasa indonesia, (e) 

kemampuan memuali menulis, dan (f) 

kemam-puan memeriksa karangan 

sendiri. Kemampuan tersebut akan 

berkembang apabila ditunjang dengan 

kegaiatan membaca dan kekayaan 

kosakata yang dimilikinya. 

            Suatu tulisan pada dasarnya 

terdiri atas dua hal. Pertama, isi suatu 

tulisan menyampaikan sesuatu yang 

ingin diungkapkan penulisnya. Kedua, 

bentuk yang merupakan unsur mekanik 

karangan seperti ejaan, pungtuasi, kata, 

kalimat, dan alenia Akhadiah, (1997: 

13). Sementara itu, WJS 

Poerwodarminto (1987: 105) secara 

leksi-kal mengartikan bahwa menulis 

adalah melahirkan pikiran atau ide. 

Setiap tulisan harus mengandung makna 

sesuai dengan pikiran, perasaan, ide, dan 

emosi penulis yang disampaikan kepada 

pembaca untuk dipahami tepat seperti 

yang dimaksud penulis. 

            Pendapat lainnya menyatakan 

bahwa menulis adalah: keseluruhan 

rangkaian kegiatan seseorang dalam 

mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca seperti yang dimaksud 

oleh pengarang. Agar komunikasi lewat 

lambang tulis dapat tercapai seperti yang 

diharapkan, penulis hendaklah 

menuangkan ide atau gagasannya 

kedalam bahasa yang tepat, teratur, dan 

lengkap. Dengan demikian, bahasa yang 

dipergunakan dalam menulis dapat 

menggambarkan suasana hati atai 

pikiran penulis. Sehingga dengan bahasa 

tulis seseorang akan dapat menuangkan 

isi hati dan pikiran. 

            Kata keterampilan berbahasa 

mengandung dua asosiasi, yakni 

kompetensi dan performansi. 

Kompetensi mengacu pada pengetahuan 

konseptual tentang sistem dan kaidah 

kebahasan, sedangkan performansi 

merujuk pada kecakapan menggunakan 

sistem kaidah kebahasaan yang telah 

diketahui untuk berbagai tujuan 

penggunaan komunikasi. Seseorang 

dikatakan terampil menulis apabila ia 

memahami dan mengaplikasikan proses 

pegungkapan ide, gagasan, dan perasaan 

dalam bahasa Indonesia tulis dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor antara 

lain ejaan dan tata bahasa, organisasi/ 

susunan tulisan, keutuhan (koherensi), 

kepaduan (kohesi), tujuan, dan sasaran 

tulisan. 
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C. Pengertian Pantun 

Herman J Waluyo (2005:32) 

menyatakan “pantun adalah puisi melayu 

asli yang sudah mengakar lama di 

budaya masyarakat.” Pantun salah satu 

jenis karya sastra yang lama. Lazimnya 

puisi hanya terdiri atas 4 lari (baris) 

bersajak ab-ab atau aa-aa. Pada awal 

mulanya pantun merupakan sastra lisan, 

tapi kini pantun juga ada dalam bentuk 

tulisan. Keseluruhan bentuk pantun 

hanyalah berupa sampiran dan isi. 

Sampiran terletak pada baris pertama 

dan kedua dan biasanya tidak 

berhubungan secara langsung dengan 

bagian kedua. Baris ketiga dan keempat 

ialah bagian isi yang merupakan tujuan 

dari puisi tersebut. Dalam upacara 

perkawinan banyak digunakan pantun 

untuk sambutan; penggunaan pantun 

disini menimbulkan suasana akrab. 

Gadis dan jejaka yang berkenalan, 

bercintaan, atau menyatakan kasihnya 

juga dapat menggunakan pantun karena 

ungkapan secara langsung dianggap 

kurang tepat. Ungkapan langsung dalam 

pantun diberi antara oleh sampiran 

sehingga penerima ungkapan itu tidak 

merasa terkejut. Tanggapan orang yang 

diajak bicara pun jika bersifat kasar juga 

tidak begitu menyakitkan hati karena 

tanggapan itu diperantarai oleh 

sampiran. Pantun juga menunjukkan 

ikatan yang kuat dalam hal struktur 

tematik atau struktur makna 

dikemukakan menurut aturan jenis 

pantun. Ikatan yang memberikan nilai 

keindahan dalam struktur kebahasaan 

itu, berupa :(1) jumlah suku kata setiap 

baris; (2) jumlah baris setiap bait; (3) 

jumlah bait setiap puisi dan (4) aturan 

dalam hal rima dan ritma. (Herman J. 

Waluyo 2005 : 43). 

 

D. Unsur-unsur Yang Membangun 

Pantun 

Unsur-unsur yang membangun 

sebuah pantun adalah sampiran dan isi. 

Sampiran merupakan dua baris pantun 

yang memiliki saran bunyi untuk menuju 

isi. Hubungan antara sampiran dengan 

ini hanyalah hubungan dalam hal saran 

dan bunyi itu. Dua baris pantun yang 

menjadi sampiran saling berhubungan.  

Hubungan antara sampiran 

dengan isi dalam sebuah pantun banyak 

diselidiki oleh para ahli. Penulis melihat 

bahwa antara sampiran dengan isi tidak 

terdapat hubungan makna atau isi, hanya 

terdapat saran bunyi. (Herman. J 

Waluyo, 2005: 43) 

 

E. Ciri-ciri Pantun 

a) Memiliki rima a-a-a-a, a-b-a-b, a-

a-b-b 

b) Terdiri 4 baris dalam 1 bait 

c) Baris pertama & kedua 

merupakan sampiran 
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d) Baris ketiga & keempat 

merupakan isi 

 

F. Pengertian Pantun Jenaka 

  Berdasarkan Kamus Pintar 

Pantun Puisi dan Majas (KPPPM, 

2012:17)” pantun jenaka adalah pantun 

yang bertujuan untuk menghibur orang 

yang mendengar, biasanya digunakan 

untuk saling menyindir dalam suasana 

yang penuh keakraban, dibuat senyaman 

mungkin agar tidak ada yang tesinggung 

dengan pantun jenaka. 

Contoh pantun jenaka berima a-a-a-a 

Layang-layang terbang melayang 

Jatuh ke lapngan di ambil orang 

Jauh-jauh pacarku datang 

Sudah dekat diambil orang 

 

Contoh pantun jenaka berima a-b-a-b 

Membawa gelas berisi kolak 

Ada tikus masuk ke kolong 

Teman sekelas tergelak-gelak 

Melihat si Agus bercelana bolong 

 

Contoh pantun jenaka berima a-a-b-b 

Limau purut di tepi rawa 

Sakit perut sebab tertawa 

Buah dilanting belum masak 

Melihat kucing duduk berbedak 

 

SIMPULAN 

Gaya bahasa atau majas adalah 

cara khas dalam menyatakan pikiran dan 

perasaan dalam bentuk tulisan atau lisan. 

Kekhasan dari gaya bahasa ini terletak 

pada pemilihan kata-katanya yang tidak 

secara langsung menyatakan makna 

yang sebenarnya. Menulis merupakan 

suatu aktivitas komunikasi yang 

menggunakan bahasa sebagai medianya. 

Wujudnya berupa tulisan yang terdiri 

atas rangkaian huruf yang bermakna 

dengan semua kelengkapannya, seperti 

ejaan dan tanda baca. Menulis juga suatu 

proses penyampaian gagasan, pesan, 

sikap, dan pen-dapat kepada pembaca 

dengan simbol-simbol atau lambang 

bahasa yang dapat dilihat dan disepakati 

bersama oleh penulis dan pembaca. 

Ada beberapa persyaratan yang 

sebaiknya dimiliki seorang siswa untuk 

meng-hasilkan tulisan yang baik. 

Syafi’ie (1988: 45) mengemukakan 

bahwa syarat-syarat tersebut adalah (1) 

kemampuan untuk menemukan masalah 

yang akan ditulis, (2) ke-pekaan 

terhadap kondisi pembaca, (3) 

kemampuan menyusun rencana 

penulisan, (4) kemampuan menggunakan 

bahasa, (5) kemampuan memulai tulisan, 

dan (6) kemam-puan memeriksa tulisan. 

Menulis berarti menyampaikan 

pikiran, perasaan, atau pertimbangan 

melalui tulisan. Alatnya adalah bahasa 

yang terdiri atas kata, frasa, klausa, 

kalimat, paragraf, dan wacana. Pikiran 

yang disampaikan kepada orang lain 
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harus dinyatakan dengan kata yang 

mendukung makna secara tepat dan 

sesuai dengan apa yang ingin 

dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun 

secara teratur dalam klausa dan kalimat 

agar orang dapat menangkap apa yang 

ingin disampaikan itu. Makin teratur 

bahasa yang digunakan, makin mudah 

orang menangkap pikiran yang 

disalurkan melalui bahasa itu. Oleh 

karena itu, keterampilan menulis di 

sekolah sangatlah penting. 

Unsur-unsur yang membangun 

sebuah pantun adalah sampiran dan isi. 

Sampiran merupakan dua baris pantun 

yang memiliki saran bunyi untuk menuju 

isi. Hubungan antara sampiran dengan 

ini hanyalah hubungan dalam hal saran 

dan bunyi itu. Dua baris pantun yang 

menjadi sampiran saling berhubungan.  

Hubungan antara sampiran dengan isi 

dalam sebuah pantun banyak diselidiki 

oleh para ahli. Penulis melihat bahwa 

antara sampiran dengan isi tidak terdapat 

hubungan makna atau isi, hanya terdapat 

saran bunyi. 
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